
PENATAAN DAN REVITALISASI KAWASAN TEPI LAUT KOTA TANJUNGPINANG 

Oleh: Dinas Pekerjaan Umum Kota Tanjungpinang 

 

TANJUNGPINANG - Salah satu elemen kota yang dapat meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan 
adalah lanskap kota. Karena itu, pemerintah Kota Tanjungpinang melalui Dinas Pekerjaan Umum 
(PU) terus berupaya meningkatkan mutu kota dengan melakukan revitalisasi sejumlah tempat, salah 
satunya kawasan tepi laut.  

Kawasan tepi laut sendiri memiliki cukup lahan terbuka yang 
berpeluang dibangun atau ditata secara optimal agar dapat 
meningkatkan kualitas kotanya melalui penataan taman 
kota. Keputusan untuk menata dan membangun salah satu 
taman kota di kawasan tepi laut atas pertimbangan taman 
kota tersebut menjadi salah satu taman penyangga sekaligus 
investasi masa depan Kota Tanjung Pinang dalam hal 
menahan polusi, memberikan kenyamanan penggunanya 
seperti sebagai tempat bersosialisasi, sarana rekreasi, serta 
sarana edukasi bagi warga kota. 

Selain itu juga 
kawasan tepi laut 
sudah tidak 
dapat lepas dari 
keseharian warga 
Kota Tanjung 
Pinang. Lokasi 
tersebut kerap 
dikunjungi atau 

minimal dilewati oleh masyarakat, baik dari sisi daratan maupun dari lautan. Saat ini kedatangan 
melalui transportasi laut ke Kota Tanjung Pinang pasti akan melalui kawasan tepi laut tersebut yakni 
pesisir Jalan Hang Tuah. 

Perkembangan pusat kuliner di kawasan tersebut, khususnya di sore hingga malam setiap harinya 
menjadi pemandangan yang selalu menarik untuk dinikmati. Perkembangan tersebut tetap harus 
mengacu kepada keteraturan dan ketertiban di kawasan tepi laut dan sekitarnya. Oleh karena itu 
Pemerintah Kota Tanjung Pinang mencanangkan penataan dan revitalisasi kawasan tepi laut yang 
pada akhirnya dapat bermanfaat meskipun mengingat keterbatasan lokasi strategis tersebut, namun 
dapat dinikmati secara bersama-sama dalam suasana kekeluargaan. 

Rencana penataan dan revitalisasi kawasan tepi laut Kota Tanjungpinang sendiri sudah dilakukan 
sejak 2010 dimana keseluruhan pembiayaan sudah dianggarkan di APBD Kota. Melalui APBD Kota 
Tanjung Pinang Tahun 2011 dilakukan pekerjaan struktur bawah. Pekerjaan struktur bawah dengan 
melakukan aktifitas penimbunan tanah. Pelaksanaan pekerjaan tersebut direncanakan dengan tetap 
memperhatikan mutu lingkungan sekitarnya, terutama wilayah perairan. Hal ini dibuktikan pada 



pelaksanaannya diterapkannya penggunaan lapisan geotekstil yang berfungsi untuk mengawal tanah 
timbunan agar dapat secara maksimal termanfaatkan dan langsung dipadatkan sehingga tidak 
mencemari perairan di sekitarnya. Mulai dari tahap perencanaan pada tahun 2010 hingga 
pelaksanaan penataan dan revitalisasi kawasan tepi laut tahun 2011 – 2012, seperti dikemukakan di 
atas, seluruhnya menggunakan sumber dana APBD Kota Tanjungpinang. Adapun rincian kebutuhan 

biaya untuk pekerjaan dimaksud adalah 
sebagai berikut: 

a. Penataan dan Revilitasasi Tahap 
I/Struktur Bawah (Pek. Pendahuluan, 
Pek. Tanah, Pek. Struktur Bawah, Pek. 
Box Duiker, Pek. Pasangan/Geotextile) 
Rp. 6.200.000.000,- 

b. Penataan dan Revilitasasi Tahap 
II/Struktur Atas (Pek. Pendahuluan, Pek. 
Tanah, Pek. Struktur, Pek. Pasangan, Pek. 
Tangga, Pek. Taman Pancurang, Pek. 
Toilet dan Ruang Ganti, Pek. Pagar, Pek. 
Pengecatan, dan Pek. Akhir) Rp. 
5.500.000.000. 

Penataan dan revitalisasi kawasan tepi 
laut ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat/tujuan berupa: 

* Memberikan cukup ruang yang nyaman dari taman kota yang berada di kawasan tepi laut dengan 
tetap memperhatikan aspek mutu lingkungan sekitarnya. 

* Menyediakan fasilitas rekreasi, edukasi, dan bersosialisasi bagi masyarakat Kota Tanjung Pinang 
yang tidak dapat terlepas dari keseharian untuk menikmati suasana tepi laut. 

* Memberikan sarana dan prasarana sebagai bagian wisata kuliner yang sebagian besar dilakukan 
oleh warga Kota Tanjung Pinang, sehingga dapat lebih tertib dan tertata dengan baik. 

* Sebagai fasilitas tribun penonton dan bazar pada event tahunan berskala internasional di Kota 
Tanjung Pinang yakni Tanjungpinang 
Dragon Boat Race (Tanjungpinang 
DBR) yang selama ini dilaksanakan di 
perairan yang berlokasi di kawasan 
tepi laut yang ditata. 

Perencanaan, pelaksanaan, hingga 
pemanfaatan kawasan tepi laut yang 
sedang ditata dan direvitalisasi oleh 

Pemerintah Kota Tanjungpinang, tidak terlepas dari peran serta masyarakat dalam hal bersama-
sama menjaga fasilitas kawasan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar kawasan tepi laut tersebut dapat 
dirasakan bersama. 


